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ABSTRAK

Pembebanan biaya pribadi manajemen ke dalam akun beban umum dan administrasi serta praktik
penghindaran pajak dapat menjadi indikasi adanya penyimpangan yang berpotensi memengaruhi
kewajaran penyajian laporan keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penerapan prosedur
audit yang efektif untuk mendeteksi kemungkinan salah saji, khususnya pada akun yang bersifat rutin dan
memiliki volume transaksi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
prosedur audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) ABC terhadap akun beban umum dan administrasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, yang
dilaksanakan melalui observasi dan dokumentasi selama masa magang di KAP ABC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa KAP ABC telah menerapkan prosedur audit sesuai standar, seperti vouching, tracing,
dan analisis cut-off, yang cukup efektif dalam mendeteksi potensi salah saji. Namun, efektivitas audit
masih dipengaruhi oleh keterlambatan dokumen dan lemahnya pengendalian internal klien.

Kata Kunci: audit, beban umum dan administrasi, prosedur audit, laporan keuangan

ABSTRACT

The charging of management's personal expenses to general and administrative expense accounts and
the practice of tax avoidance may indicate irregularities that can affect the fairness of financial statement
presentation. This condition highlights the importance of effective audit procedures in detecting potential
misstatements, particularly in accounts that involve routine transactions and large transaction volumes.
This study aims to evaluate the effectiveness of audit procedures implemented by Public Accounting Firm
(KAP) ABC in examining general and administrative expense accounts. This study uses a descriptive
qualitative approach with a case study method conducted through observation and documentation during
an internship at KAP ABC. The results indicate that KAP ABC has implemented audit procedures in
accordance with auditing standards, such as vouching, tracing, and cut-off analysis, which are considered
sufficiently effective in detecting potential misstatements. However, the effectiveness of the audit process
is still influenced by several obstacles, such as delays in document submission and weaknesses in the
client's internal control system.

Keywords: audit, general and administrative expenses, audit procedures, financial statements

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sarana utama yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan
informasi mengenai kinerja dan posisi keuangan kepada para pemangku kepentingan, seperti
manajemen, investor, kreditor, maupun regulator. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi, sehingga penyajiannya harus mencerminkan
kondisi yang sebenarnya serta bebas dari kesalahan pencatatan yang dapat menimbulkan salah
interpretasi terhadap kondisi perusahaan (Khudzaifah et al., 2024). Oleh karena itu, setiap transaksi yang
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dicatat dalam laporan keuangan harus didukung oleh bukti yang memadai dan disajikan secara wajar
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Ketepatan pencatatan setiap transaksi dalam laporan keuangan merupakan hal yang sangat
krusial. Kesalahan pencatatan dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap informasi yang
disajikan, baik dalam hal laba, posisi keuangan, maupun interpretasi kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Kesalahan tersebut dapat terjadi akibat kelalaian administratif maupun adanya unsur
kesengajaan yang bertujuan memanipulasi informasi keuangan. Salah satu akun yang relatif rentan
terhadap kesalahan pencatatan adalah akun beban umum dan administrasi, mengingat sifat transaksinya
yang rutin, beragam, dan mencakup berbagai jenis biaya operasional perusahaan.

Akun beban umum dan administrasi mencerminkan biaya operasional yang tidak berkaitan
langsung dengan aktivitas utama perusahaan, namun tetap diperlukan untuk mendukung kelancaran
kegiatan bisnis. Beban umum dan administrasi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan
dalam rangka mendukung kelancaran aktivitas bisnis harian, khususnya yang berkaitan dengan proses
produksi dan kegiatan penjualan (Saputri et al., 2025). Beban ini mencakup biaya gaji administrasi, biaya
listrik dan air, perlengkapan kantor, dan sejenisnya. Karena cakupannya luas dan rutin terjadi, akun ini
sering kali rentan terhadap kesalahan pencatatan, baik yang disebabkan oleh kelalaian administratif
maupun kecurangan yang disengaja. Amalia dan Munari (2024) menyatakan bahwa beban operasional
sering kali menjadi celah dalam laporan keuangan karena pengawasannya yang kurang ketat
dibandingkan akun lain yang dianggap lebih strategis.

Kesalahan pencatatan dalam akun beban umum dan administrasi dapat berdampak signifikan
terhadap laba bersih perusahaan. Beban yang tidak dicatat dengan tepat dapat menimbulkan
overstatement atau understatement terhadap laba, yang pada akhirnya mengaburkan posisi keuangan
yang sebenarnya (Welc, 2020). Hal ini dapat merugikan para pengguna laporan keuangan dan
menurunkan kredibilitas manajemen. Selain itu, pengeluaran yang tidak sesuai kebijakan atau tidak
didukung bukti yang cukup juga berpotensi melanggar prinsip akuntansi dan regulasi yang berlaku (Putri
& Riharjo, 2025)

Dalam beberapa kasus, akun beban operasional bahkan digunakan untuk menyamarkan transaksi
yang tidak semestinya. Marpaung dan Manalu (2020) menemukan adanya praktik pembebanan biaya
pribadi manajemen ke dalam akun beban umum dan administrasi, serta pencatatan pengeluaran fiktif
yang tidak benar-benar terjadi. Di salah satu kasus perusahaan swasta, beban fiktif dicatat dalam bentuk
pembayaran konsultasi yang tidak pernah terjadi, dan luput dari deteksi karena dokumen pendukungnya
disiapkan secara formalitas. Penghindaran pajak juga menjadi salah satu motif yang mendorong perilaku
oportunistik manajer, yakni dengan cara mengakui biaya pribadi sebagai bagian dari beban operasional
perusahaan (Apridinata & Zulvia, 2023). Praktik ini dilakukan untuk memperkecil laba akuntansi yang
dilaporkan, sehingga beban pajak yang harus dibayar menjadi lebih rendah dan keuntungan investor
tampak menyusut (Marpaung & Manalu, 2020). Dengan kata lain, semakin besar beban operasional yang
diakui secara tidak wajar, maka semakin kecil profit yang dilaporkan, dan semakin rendah pula kewajiban
pajak perusahaan. Praktik semacam ini menunjukkan bahwa akun beban operasional memiliki potensi
risiko yang cukup tinggi terhadap terjadinya salah saji dalam laporan keuangan.
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Peran auditor independen diperlukan untuk meminimalkan risiko tersebut melalui pemeriksaan
atas laporan keuangan perusahaan. Audit merupakan proses sistematis untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif guna memberikan opini mengenai kewajaran penyajian laporan
keuangan (Arens et al.,, 2017). Dalam pelaksanaannya, auditor menerapkan berbagai prosedur audit
seperti vouching, tracing, dan prosedur analitis untuk memastikan bahwa setiap transaksi yang dicatat
benar-benar terjadi, didukung oleh bukti yang memadai, serta disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku.

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti pelaksanaan audit pada akun-akun
utama seperti pendapatan, persediaan, dan aset tetap karena dianggap memiliki nilai material yang tinggi.
Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengevaluasi efektivitas penerapan prosedur audit pada
akun beban umum dan administrasi masih relatif terbatas. Padahal, akun ini memiliki karakteristik
transaksi yang kompleks, berulang, dan beragam sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan yang berdampak pada kewajaran laporan keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
ruang penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut terkait bagaimana prosedur audit diterapkan dalam
memeriksa akun yang bersifat operasional namun memiliki tingkat kerentanan terhadap kesalahan
pencatatan.

Penelitian ini menggunakan perspektif teori keagenan untuk menjelaskan potensi terjadinya
manipulasi laporan keuangan oleh manajemen. Teori keagenan menjelaskan bahwa adanya perbedaan
kepentingan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent) dapat menimbulkan perilaku
oportunistik, termasuk dalam bentuk manipulasi angka akuntansi (Syafira & Haryanti, 2025). Dalam
kondisi asimetri informasi, manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar dibandingkan pemilik
perusahaan sehingga peluang untuk menyamarkan transaksi melalui akun tertentu menjadi lebih tinggi.
Oleh karena itu, audit berperan sebagai mekanisme pengawasan yang penting untuk memastikan bahwa
laporan keuangan disajikan secara wajar dan dapat dipercaya (Arens dkk,, 2017).

Penerapan prosedur audit yang tidak selalu berhasil mendeteksi seluruh kesalahan pencatatan
yang terjadi. Faktor-faktor seperti keterbatasan bukti audit, waktu pemeriksaan yang sempit, hingga
lemahnya sistem pengendalian internal perusahaan, dapat menjadi hambatan bagi auditor dalam
mendeteksi temuan (Waruwu, 2023). Dalam beberapa kasus, auditor hanya menggunakan pendekatan
uji sampling tanpa mendalami pola pengeluaran yang mencurigakan, sehingga kesalahan kecil yang
terakumulasi tidak terdeteksi (Octani et al.,2022). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap
efektivitas penerapan prosedur audit, khususnya pada akun-akun yang memiliki tingkat kerentanan tinggi
seperti beban umum dan administrasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan
prosedur audit yang dilakukan auditor dalam memeriksa akun beban umum dan administrasi yang rawan
salah saji. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) ABC melalui observasi terhadap
proses audit serta penelaahan dokumen audit selama penulis menjalani kegiatan magang. Melalui analisis
terhadap pendekatan audit, teknik pengujian, dan dokumentasi bukti audit, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas prosedur audit dalam mendeteksi kesalahan
pencatatan pada akun tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kegenan (Agency Theory)

Penelitian ini didasari oleh kerangka Teori Keagenan, yang menjelaskan hubungan antara dua
pihak, yaitu prinsipal (pemilik) dan agen (manajemen), di mana manajemen diberi kuasa untuk mengelola
sumber daya dan membuat keputusan atas nama pemilik (Wardoyo et al., 2021). Dalam praktiknya, sering
terjadi perbedaan kepentingan antara keduanya akibat asimetri informasi, karena manajemen memiliki
informasi yang lebih dalam terkait kondisi operasional perusahaan dibandingkan pemilik (Suripto &
Supriyanto, 2021).

Salah satu bentuk penyimpangan yang mungkin timbul akibat konflik tersebut adalah penggunaan
akun-akun dengan pengawasan rendah, seperti beban umum dan administrasi, sebagai sarana untuk
menyamarkan transaksi yang tidak semestinya. Beban operasional yang seharusnya mencerminkan
pengeluaran riil perusahaan, dalam praktiknya dapat dimanipulasi untuk mencatat biaya fiktif atau
pengeluaran pribadi, dengan tujuan memperkecil laba dan menurunkan beban pajak (Yulianti et al., 2023).

Auditor memegang peranan strategis sebagai pihak independen yang bertugas memastikan
bahwa laporan keuangan disusun secara wajar dan sesuai dengan standar yang berlaku. Mengacu pada
teori keagenan, auditor diharapkan mampu mengidentifikasi area yang memiliki risiko salah saji tinggi,
seperti akun beban umum dan administrasi, serta menerapkan prosedur audit yang memadai untuk
menguji kewajaran transaksi yang dicatat (Chenkiani &Prasetyo, 2023).

Audit

Audit adalah proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif atas
asersi manajemen, dengan tujuan untuk memberikan opini mengenai kewajaran penyajian laporan
keuangan (Arens et al., 2017). Audit dilakukan berdasarkan standar profesional yang mengatur tanggung
jawab auditor dalam mengidentifikasi dan menilai risiko salah saji material dalam laporan keuangan.

Menurut (Nejad et al., 2024), audit berperan penting dalam meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan serta mempersempit kesenjangan informasi antara manajemen dan pengguna eksternal.
Sementara itu, menurut (Dianita et al., 2025), audit juga merupakan alat akuntabilitas dan transparansi,
di mana auditor harus memiliki independensi dan kompetensi profesional untuk menjamin kualitas
pemeriksaan.

Penelitian oleh Rafly & Handayani (2025) menunjukkan bahwa keberadaan audit eksternal
mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap laporan keuangan perusahaan, terutama jika
dilaksanakan sesuai dengan standar audit dan prinsip etika yang berlaku. Dengan demikian, audit menjadi
bagian krusial dalam menjaga integritas sistem pelaporan keuangan.

Prosedur Audit

Prosedur audit merupakan langkah-langkah sistematis yang dilakukan auditor untuk memperoleh
bukti audit yang relevan dan andal, guna mendukung opini atas laporan keuangan yang diperiksa
(Ramadhany et al., 2021). Menurut (Arens et al., 2017), prosedur audit meliputi berbagai teknik seperti
pemeriksaan dokumen, observasi, konfirmasi, penghitungan ulang, dan analisis. Tujuannya adalah untuk
menilai apakah laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
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Lase & Annisa (2023) menyatakan bahwa pemilihan dan penerapan prosedur audit harus
didasarkan pada hasil penilaian risiko dan efektivitas pengendalian internal yang dimiliki klien. Oleh
karena itu, auditor perlu merancang audit secara terstruktur mulai dari tahap awal hingga pelaporan agar
bukti yang dikumpulkan cukup untuk mendukung kesimpulan.

Menurut (Arens et al., 2017), pelaksanaan audit secara umum dibagi ke dalam empat fase utama, yaitu

1. Perencanaan dan Perancangan Audit
Auditor memulai dengan menerima penugasan, memahami bisnis dan lingkungan klien, menilai
risiko audit, serta menentukan materialitas awal. Pada tahap ini auditor juga merancang strategi
dan rencana audit menyeluruh.

2. Pengujian Pengendalian dan Pengujian Substantif Transaksi
Auditor melakukan uji pengendalian (test of controls) untuk menilai keandalan sistem pengendalian
internal, serta uji substantif transaksi (substantive tests of transactions) untuk memastikan bahwa
transaksi dicatat secara benar, sah, dan lengkap.

3. Prosedur Analitis dan Pengujian Rincian Saldo Akun
Tahap ini mencakup prosedur analitis substantif dan pengujian detail atas saldo akun. Auditor
menganalisis pola transaksi dan menguji saldo akhir dengan membandingkan antara dokumen
pendukung dan catatan akuntansi untuk mendeteksi anomali atau salah saji.

4. Penyelesaian Audit dan Pelaporan
Auditor melakukan evaluasi atas temuan selama audit, menyusun kesimpulan, dan menerbitkan
laporan audit. Pada tahap ini, auditor juga menyiapkan dokumentasi final dan melakukan
komunikasi dengan pihak manajemen atau komite audit mengenai temuan-temuan penting.

Pelaksanaan keempat fase tersebut sangat penting dalam memastikan audit berjalan sesuai
standar dan risiko salah saji dapat diminimalkan. Penelitian oleh (Suwantari & Iswara 2023), menegaskan
bahwa efektivitas audit sangat ditentukan oleh ketepatan penerapan prosedur di setiap tahapan,
terutama ketika mengaudit akun-akun operasional seperti beban umum dan administrasi yang cenderung
rutin namun rawan kesalahan pencatatan.

Beban

Beban merupakan pengorbanan sumber daya ekonomi yang terjadi dalam suatu periode
akuntansi yang bertujuan untuk memperoleh pendapatan serta menyebabkan penurunan manfaat
ekonomi berupa arus keluar kas atau berkurangnya aset perusahaan (Anwar & Amalia, 2025). Beban tidak
berkaitan langsung dengan distribusi kepada pemilik modal, melainkan merupakan elemen yang
menurunkan laba bersih perusahaan. Salah satu jenis beban yang penting dalam proses operasional
adalah beban umum dan administrasi, yaitu beban yang digunakan untuk menunjang aktivitas
manajemen dan kegiatan administratif perusahaan, seperti gaji pegawai administrasi, biaya listrik, air,
perlengkapan kantor, biaya pemeliharaan kantor, dan asuransi (Putri & Sulistyowati, 2023). Akun beban
umum dan administrasi termasuk akun yang bersifat rutin dan berulang, namun tetap perlu diaudit secara
cermat karena rawan terjadi kesalahan pencatatan yang berdampak pada kewajaran laporan keuangan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data
yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung
dan partisipasi aktif penulis selama mengikuti proses audit. Data sekunder diperoleh dari dokumen audit
seperti Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP), jurnal umum, buku besar, invoice, dan bukti kas keluar. Peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber data untuk penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu:
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang disusun oleh
KAP ABC. Melalui observasi ini, penulis memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan
prosedur audit di lapangan (Huda et al., 2025).
b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mempelajari dokumen relevan seperti laporan keuangan, bukti
transaksi, invoice, jurnal umum, dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). Dokumentasi mendukung
proses analisis terhadap prosedur audit yang diterapkan (Waruwu, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan selama proses magang di KAP

ABC, dapat disimpulkan bahwa prosedur audit atas akun beban umum dan administrasi dilaksanakan

melalui empat tahapan utama audit, yaitu perencanaan, pelaksanaan (pengujian pengendalian dan

pengujian substantif), analisis saldo, dan pelaporan. Prosedur ini sejalan dengan teori audit menurut

Arens et al., (2017), yang menyatakan bahwa audit yang efektif dimulai dari perencanaan menyeluruh,

dilanjutkan dengan pengumpulan bukti melalui pengujian, dan diakhiri dengan pelaporan yang

mendasarkan pada evaluasi bukti dan dokumentasi yang cukup.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, auditor memahami proses bisnis dan struktur organisasi klien. Hal ini

mencakup informasi mengenai jenis usaha yang dijalankan, aktivitas utama operasional, serta
metode pencatatan pengeluaran dan pendapatan yang digunakan perusahaan. Pemahaman ini
penting karena setiap entitas memiliki karakteristik bisnis yang berbeda, yang dapat memengarubhi
jenis transaksi, sistem pengendalian internal, serta potensi risiko salah saji dalam laporan keuangan.
Dengan memahami konteks operasional dan lingkungan akuntansi klien, auditor dapat
mengidentifikasi akun-akun atau proses yang berisiko tinggi, seperti beban umum dan administrasi,
yang sering kali mencakup transaksi berulang dan bervariasi. Selain itu, pemahaman ini membantu
auditor dalam menyesuaikan pendekatan audit yang akan digunakan, menentukan tingkat
materialitas, pertimbangan risiko, serta merancang prosedur pengujian yang sesuai dan efisien.
Tanpa pemahaman awal yang memadai, auditor berisiko melewatkan area penting yang
membutuhkan perhatian khusus selama proses audit.
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2. Tahap Pengujian Pengendalian

Gambar 1. Pengujian Pengendalian Internal pada Kertas Kerja Pemeriksaan
LSEUN FEMNGELUARAN KAS

Akun vang Berhubungan
Kas
Utang usaha
Esban
Uang Muk.a pembelian

Fenaksiran Risika Bawaan [Inherent Risk) [

Faktor-faktor berikut dipak.ai sebagai pertimbangan dalam penak siran Risiko Bawz
Apakah pengeluaran kas banyak dilskukan dengan uang kas
pengeluaran kas banyak dilakukan dengan uang kas
- " Apakah pengeluaran kas ada dibanyak Iokasi
pengeluaran k.as tidak dibanyak lok asi
Apakah wolume pembayaran besar dan sering
wolume pembagaran tidak besar dan sering
Fertimbangan Untuk Fenilaian pengendalian Intern

Pertanyaan a Tidak [1EN Eomentar
ST TSy

1 Seluruh pengeluaran dibayar dengan cek kecuali pengeluaran melaluil u

. as kecil

z. Penandatangan cek ditunjuk oleh pejabat yang berwenang m

N Diua tanda tangan dipersyarathan untuk menandatangani cek w

. Fenandatangan cek  terpisah  dengan pejabat  gang  mengetujui .

- pengeluaran buku besar
5 Fenandatangan cek terpizah dengan Karyawan yang membukukan ke .
dalam buku besar

E. Penggunaan cek yang dipranomori o

7. Cek yang dibatalkan telah disimpan atau disobek dengan memadai [

5. Cek-cek yang belum digunakan dikendalikan secara memadai w
T Riziko Rendah | Sedang Tingai
& Identifik asi Risiko Bawaan W
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Sumber: Data penelitian yang diolah dari Kertas Kerja Pemeriksaan KAP ABC (2025)

Pada tahap ini, auditor menilai efektivitas pengendalian internal perusahaan atas transaksi
yang berkaitan dengan beban umum dan administrasi, khususnya dalam hal pengeluaran kas. Auditor
melakukan prosedur seperti pengisian kuesioner, wawancara, dan observasi terhadap sistem
otorisasi dan pencatatan pengeluaran. Beberapa aspek yang dievaluasi meliputi: “apakah
pengeluaran dilakukan melalui cek?”, “apakah terdapat pemisahan tugas antara pihak yang
menyetujui, menandatangani, dan mencatat transaksi?”, serta “apakah cek bernomor urut
dikendalikan dengan baik?”. Keberadaan sistem pengendalian yang kuat, terutama dalam proses
persetujuan dan pelaksanaan pembayaran, menjadi kunci untuk mencegah salah saji dan
penyimpangan pada akun beban umum dan administrasi, mengingat sifat transaksinya yang rutin
dan beragam. Informasi yang diperoleh dari pengujian pengendalian ini digunakan auditor untuk
menentukan tingkat keandalan sistem klien dan merancang prosedur substantif yang sesuai guna
memperoleh keyakinan atas kewajaran saldo akun tersebut.

3. Tahap Prosedur Analitis Substantif dan Pengujian Rincian Saldo
Gambar 2. Vouching dan Tracing

No. Coa Akun Debet Kredit Keterangan
25/03/2024  BK03-24030060

1 Jurnal manajemen:
63808 ATK DAN SURAT MENYL 2.000.000 BIAYA PRINT & JILID BUKU RUPS

11102.03 BANK MANDIRI KORAN 2.000.000

Jurnal seharusnya: [
653808 ATK DAN SURAT MENYL 2.000.000
11102.03 BANK MANDIRI KORAN 2.000.000

Catatan pemeriksaan :
- Metode yang di gunakan dalam pengambilan sampling yaitu Metode Purposive sampling
- Telah di buktikan jurnalnya ke Buku besar
- Sudah di telusuri dokumen pendukungnya

No Dokumen Terkait : Mominal Otorisasi Nomor Keberadaan
1. |Bukti Kas / Bank Keluar / Bukii M \ v BKO03-24030060 \
2. |permohonan pembelian X X X X
3. |Invoice x X X x
4. |Bukti Pembavyaran X X X W

Sumber: Dokumentasi proses audit pada KAP ABC, diolah oleh penulis (2025).
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Pada tahap ini, auditor melakukan prosedur substantif untuk memperoleh bukti atas
kewajaran saldo akun beban umum dan administrasi. Prosedur yang digunakan antara lain vouching,
yaitu menelusuri pencatatan transaksi ke dokumen sumber seperti bukti kas keluar, invoice, dan nota
pembelian, serta tracing, yaitu menelusuri dari dokumen sumber ke pencatatan akuntansi untuk
memastikan transaksi telah dicatat pada akun dan periode yang sesuai. Auditor juga melakukan
analisis cut-off guna memastikan pengeluaran dicatat pada periode yang tepat, serta mengevaluasi
klasifikasi beban agar dicatat pada akun yang benar. Prosedur ini bertujuan untuk memastikan bahwa
saldo akun yang disajikan telah mencerminkan transaksi yang sah, lengkap, dan sesuai standar
akuntansi.

Pelaksanaan pengujian substantif ini dalam praktiknya menghadapi beberapa kendala teknis,
terutama yang berkaitan dengan ketersediaan dokumen pendukung. Beberapa dokumen tidak dapat
diperoleh secara lengkap atau diterima mendekati batas waktu pelaksanaan audit. Kondisi tersebut
memberikan tantangan tersendiri bagi auditor dalam melakukan penelusuran transaksi secara
menyeluruh. Akibatnya, ruang lingkup pengujian menjadi lebih terbatas dibandingkan yang
direncanakan semula, dan hal ini berpotensi memengaruhi tingkat keyakinan auditor dalam
mendeteksi kemungkinan salah saji.

4. Tahap Pelaporan

Pada tahap penyelesaian audit, auditor menyusun kesimpulan berdasarkan bukti yang
dikumpulkan dan menyusun laporan audit sebagai bentuk akhir dari proses. Setelah seluruh prosedur
audit atas akun beban umum dan administrasi dilaksanakan, auditor menarik kesimpulan atas
kewajaran saldo yang disajikan dalam laporan keuangan. Kesimpulan ini menjadi bagian dari
penilaian keseluruhan terhadap laporan laba rugi, khususnya dalam hal kelengkapan, klasifikasi, dan
validitas beban operasional. Laporan audit yang disusun mencerminkan hasil dari pengujian tersebut
dan menjadi dasar dalam memberikan opini atas laporan keuangan entitas secara menyeluruh.

Pembahasan

Berdasarkan keseluruhan proses tersebut, penerapan prosedur audit oleh KAP ABC telah
menunjukkan kesesuaian dengan standar dan teori yang berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat (Arens
et al., 2017), yang menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan melalui tahapan sistematis, dimulai dari
perencanaan, pengujian pengendalian, pengujian substantif, hingga pelaporan, guna memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk mendukung opini auditor. Dengan menerapkan seluruh tahapan
tersebut, auditor dapat mengevaluasi kewajaran laporan keuangan secara menyeluruh dan
mengidentifikasi area-area yang berisiko terhadap salah saji.

Temuan bahwa auditor melakukan pemahaman atas bisnis klien, menilai risiko salah saji, serta
melaksanakan pengujian pengendalian dan substantif dengan teknik seperti vouching dan tracing,
menunjukkan kesesuaian antara praktik lapangan dengan struktur prosedur audit yang bersifat teoritis.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ramadhany et al., (2021) yang menyatakan
bahwa keberhasilan audit sangat ditentukan oleh ketepatan prosedur dan kecermatan dalam
memperoleh bukti.
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Efektivitas audit atas akun beban umum dan administrasi juga sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti ketersediaan dokumen pendukung, sistem otorisasi internal, serta responsivitas klien
terhadap permintaan auditor. Hal ini sesuai dengan pandangan Lase & Annisa (2023), yang menekankan
bahwa kualitas pengendalian internal dan kesiapan informasi dari pihak klien menjadi faktor penting
dalam mendukung efektivitas pelaksanaan audit. Dalam konteks akun beban operasional yang bersifat
rutin dan bervolume tinggi, keterlambatan dokumen atau kurangnya bukti transaksi dapat menghambat
ruang lingkup pengujian, sehingga menurunkan tingkat keyakinan auditor dalam menilai kewajaran saldo
yang disajikan.

Berdasarkan Teori Keagenan, hasil audit atas akun beban umum dan administrasi juga
memperlihatkan bagaimana praktik audit berfungsi sebagai mekanisme kontrol dalam hubungan antara
agen (manajemen) dan prinsipal (pemilik perusahaan). Sebagaimana dijelaskan oleh Dwi Urip Wardoyo et
al.,, (2021) dan (Suripto & Supriyanto, 2021), adanya asimetri informasi menyebabkan manajemen
memiliki peluang untuk melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya sendiri, termasuk dalam bentuk
manipulasi laporan keuangan. Akun beban umum dan administrasi, karena sifatnya yang tidak langsung
terlihat dan bersifat administratif, sering kali dimanfaatkan untuk menyisipkan biaya fiktif, pembebanan
beban pribadi, atau pengeluaran yang tidak terkait langsung dengan operasional perusahaan (Marpaung
& Manalu, 2020). Praktik tersebut merupakan bentuk perilaku oportunistik manajemen yang dapat
memperkecil laba secara sengaja guna menghindari pajak atau menurunkan ekspektasi pemegang saham.
Di sinilah peran auditor menjadi sangat penting, tidak hanya sebagai pengumpul bukti, tetapi juga sebagai
pihak independen yang bertugas menjembatani kepentingan kedua belah pihak melalui penerapan
prosedur audit yang mendalam dan objektif (Chenkiani & Prasetyo, 2023).

Berdasarkan hasil evaluasi, prosedur audit atas akun beban umum dan administrasi oleh KAP ABC
tidak hanya telah memenubhi prinsip-prinsip dasar auditing secara teknis, tetapi juga telah memainkan
fungsi pengawasan yang dijelaskan dalam teori keagenan. Audit menjadi sarana penting untuk
mendeteksi dan mencegah potensi salah saji, terutama pada akun-akun yang rawan disalahgunakan.
Dengan meningkatkan kualitas pelaksanaan audit, khususnya dalam aspek skeptisisme profesional dan
kecermatan terhadap transaksi berisiko tinggi, auditor dapat berkontribusi langsung dalam memperkuat
akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan.

Meskipun keterkaitan antara hasil temuan dengan teori telah menunjukkan kesesuaian dalam
praktik audit yang dilakukan oleh KAP ABC, tidak dapat diabaikan bahwa proses audit di lapangan masih
menghadapi sejumlah hambatan. Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan
informasi dan dokumentasi dari pihak klien, yang secara langsung memengaruhi kelancaran pengujian
dan kedalaman evaluasi auditor. Hal ini memperkuat kenyataan bahwa keberhasilan audit tidak hanya
ditentukan oleh ketepatan prosedur dan teori yang mendasarinya, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti kualitas pengendalian internal dan responsivitas klien dalam menyediakan data
yang dibutuhkan. Oleh karena itu, perbaikan dari sisi klien juga menjadi elemen penting dalam
mendukung efektivitas audit secara menyeluruh.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan evaluasi terhadap pelaksanaan audit atas akun
beban umum dan administrasi di Kantor Akuntan Publik (KAP) ABC, dapat disimpulkan bahwa prosedur
audit telah diterapkan secara sistematis dan mengacu pada empat fase utama audit sebagaimana
dijelaskan dalam teori audit profesional. Setiap tahapan, mulai dari perencanaan audit, pengujian
pengendalian dan transaksi, pengujian saldo dan prosedur analitis, hingga pelaporan hasil audit,
menunjukkan kesesuaian dengan standar auditing yang berlaku.

Meskipun demikian, pelaksanaan audit tidak sepenuhnya tanpa hambatan. Ditemukan kendala
dalam hal keterlambatan penyampaian dokumen oleh klien, yang berisiko mengganggu kelancaran
pemeriksaan. Namun, auditor menunjukkan sikap profesional dengan menjalin komunikasi proaktif untuk
memastikan bahwa bukti yang dibutuhkan tetap dapat dikumpulkan dan diuji.

Secara keseluruhan, prosedur audit yang diterapkan oleh KAP ABC telah cukup efektif dalam
mendeteksi potensi kesalahan pencatatan pada akun beban umum dan administrasi. Evaluasi ini
diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk peningkatan mutu pelaksanaan audit ke depan, serta
menjadi referensi praktis bagi auditor dan mahasiswa dalam memahami penerapan audit operasional
secara nyata di lingkungan Kantor Akuntan Publik.
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